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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah lapangan kerja yang ada saat ini tidak sebanding dengan jumlah lulusan

perguruan tinggi negeri ataupun swasta. Kondisi ini tentu berdampak kepada

meningkatnya jumlah angka perngangguran dari tenaga kerja terdidik.Sedangkan

mindset mahasiswa maupun sarjana yang baru lulus masih lebih bangga apabila menjadi

karyawan sebuah perusahaan. Hanya segelintir malah bisa dihitung dengan jari yang

benar-benar minat menjadi pewirausaha sejak muda yang notabene sekaligus sebagai

pembuka lapangan kerja ( Menkop ukm, 2011).

Pendidikan tinggi merupakan pilar penting yang dapat membawa perubahan

suatu bangsa. Dunia pendidikan tinggi tidak hanya dapat menjadi sarana bagi

peningkatan kualitas sumber daya manusia, tetapi pembelajaran di kampus juga

diharapkan dapat menjadi wahana yang sangat penting untuk merubah pola masyarakat

sipil yangdemokratis.

Dalam rangka persaingan global, kebijakan dalam bidang pendidikan tinggi

harus dapat merespon berbagai tantangan baik nasional maupun internasional. Pada saat

ini terlihat bahwa banyaklulusan perguruan tinggi masih belum mampu bersaing untuk

memperoleh lapangan kerja. Kebutuhan terhadap lulusan perguruan tinggi yang mampu

bersaing dalam iklim bisnis yang semakin kompleks, merupakan konsekuensi logis dari

timbulnya persaingan baik di tingkat local maupun global ( Argo, 2009).

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu bagian penting dari

perekonomian suatu negara ataupun daerah. Peran penting tersebut telah mendorong



banyak negara termasuk Indonesia untuk terus berupaya mengembangkan UKM.

Setidaknya terdapat tiga alasan yang mendasari negara berkembang memandang

pentingnya keberadaan UKM, yaitu pertama karena kinerja UKM cenderung lebih baik

dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Kedua, sebagai bagian dari

dinamikanya, UKM sering mencapai peningkatan produktivitasnya melalui investasi

dan perubahan teknologi. Ketiga adalah karena sering diyakini bahwa UKM memiliki

keunggulan dalam hal fleksibilitas dari pada usaha besar (Berry, dkk, 2001). Lebih

lanjut, usaha kecil dan usaha rumah tangga di Indonesia telah memainkan peran penting

dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha, dan mendukung

pendapatan rumah tangga (Kuncoro, 2002).

Usaha kecil dan mengengah (UKM) merupakan kelompok usaha yang paling

dapat bertahan ketika krisis ekonomi melanda negeri ini. Perkembangan jumlah unit

usaha kecil menengah yang terus meningkat, tentunya akan dapat membuka lapangan

kerja yang besar. Namun demikian usaha kecil ini masih dipandang sebagai usaha yang

lemah kinerjanya. Usaha Kecil Menengah (UKM) saat ini memiliki peran yang sangat

besar terhadap pembangunan ekonomi di Indonesia, Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

mempunyai peran yang cukup besar dalam pembangunan ekonomi nasional (Ardiana,

2008).

Pada saat krisis ekonomi melanda Indonesia sejak Juli 1998, industri kecil dan

menengah merupakan salah satu sektor industri yang sanggup bertahan dan cukup

tangguh untuk menghadapi dampak yang terjadi, dimana industri kecil dan menengah

memberikan dampak positif terhadap perekonomian (Murni : 2005 dalam Taufik 2009).

Hal ini justru memberi harapan terhadap pembangunan dan memberi harapan

terhadap pembangunan dan komitmen terhadap usaha kecil dan menengah (UKM)



sesuai dengan TAP MPR No.16 tahun 1998tentang ketepatan khusus yang

mengungkapakan perlunya pembeerdayaan ekonomi kerakyatan. Inti daripada ekonomi

kerakyatan adalah memberdayakan usaha kecil dan menengah, tidak dapat dipungkiri

bahwa ada juga usaha kecil dan menengah yang merasakan dampak krisis tersebut

(Azwir : 2000 dalam Taufik 2009).

Keberadaan tenaga kerja dalam pembangunan sangat diperlukan sebagai salah satu

faktor yang sangat penting dalam menunjang produksi, namun keberadaannya juga dapat

menimbulkan masalah. Apabila peningkatan jumlah tenaga kerja yang begitu besar tidak

diimbangi dengan penyedian tenaga kerja untuk menyerap tenaga kerja tersebut maka akan

dapat menimbulkan masalah pengangguran.

Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya

perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan

mandiri. Jika seseorang mempunyai kemauan dan keinginan serta siap untuk

berwirausaha, berarti seseorang itu mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri,

dan tidak perlu mengandalkan orang lain maupun perusahaan lain untuk mendapatkan

pekerjaan lagi, bahkan dapat membuka lowongan pekerjaan untuk orang lain.

Tidak seimbangnya jumlah lulusan perguruan tinggi dengan lapangan kerja yang

tersedia dilansir banyak pihak sebagai penyebab utama. Dalam harian pikiran rakyat

(2010) menyebutkan bahwa setiap tahun perguruan tinggi terus mencetak ratusan ribu

bahkan jutaan lulusan sementara lapangan kerja tidak bertambah secara signifikan dan

pada akhirnya, perguruan tinggi pun sempat dicap sebagai pencetak pengangguran

terdidik. Enterpreneurship pun kemudian digaungkan pemerintah dan perguruan tinggi

untuk mencegah semakin tingginya pengangguran di Indonesia. Sebuah solusi yang

sepertinya masuk akal mengingat jumlah enterpreneur (wirausaha) di Indonesia



memang masih sangat minim karena idealnya sebuah negara memiliki enterpreneur

sedikitnya dua persen dari jumlah penduduknya sementara di Indonesia, jumlah

enterpreneur baru sekitar 0,18 persen atau sekitar 400.000 orang. Padahal jumlah ideal

dari total penduduk 220 juta jiwa adalah 4,4 juta entrepreneur ( Putri, 2010).

Perkembangan UKM dapat dikatakan cukup baik dan masih memiliki prospek

yang baik untuk ditingkatkan, mengingat proses restrukturisasi sektor korporat dan

BUMN berlangsung lamban, padahal permintaan barang dan jasa yang selama ini

dipenuhi sektor korporat terus meningkat, sehingga memberikan peluang usaha bagi

UKM dalam berbagai sektor ekonomi. Pertumbuhan dan peran UKM masih bisa terus

ditingkatkan, tidak saja karena ketangguhannya dalam menghadapi berbagai kejutan

ekonomi, tetapi juga kemampuannya yang besar dalam menyediakan lapangan kerja,

serta mengatasi kemiskinan. Dengan semakin menguatnya komitmen pemerintah saat

ini, iklim investasi dan kegairahan usaha dalam perekonomian nasional termasuk UKM

akan jauh lebih baik.

Pengembangan usaha kecil dan menengah merupakan salah satu langkah yang

diambil pemerintsh untuk mengatasi masalah pengangguran dan kesempatan kerja. Oleh

karena itu usahanya sangat banyak dan menyebar di seluruh daerah serta sifat usahanya

yang mudah untuk dimulai, maka diharapkan daya serapnya juga tinggi dan dapat

memberikan hasil dalam waktu singkat (Syarif: 1991).

Berdasarkan uraian di atas dan dengan keinginan mencari pengetahuan yang

lebih baik mengenai hal tersebut, maka Penulis tertarik untuk mengambil judul:

“ Pengaruh Tenaga Kerja Tamatan Perguruan Tinggi Terhadap Perkembangan

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia”



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Koefisien determinasi R Square (R2) adalah 0,884 yang menjelaskan bahwa

88,4% perkembangan jumlah unit UKM di pengaruhi oleh tamatan perguruan

tinggi diploma III dan strata I. Sedangkan 11,2% sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain.

2. Dari hasil pengujian diperoleh nilai F-test sebesar 42,100 dengan tingkat

signifikan 0.000, sedangkan nilai F-tabel berkisar 4,737. Dengan demikian F-test

> F-tabel, artinya variabel independent (bebas) secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan jumlah unit UKM dengan

derajat kepercayaan 95%. Dengan kata lain, tamatan perguruan tinggi diploma

III dan tamatan sarjana Strata I secara bersama-sama (keseluruhan) berpengaruh

signifikan terhadap perkembangan jumlah unit UKM.

3. Berdasarkan pengujian t-test, jumlah tamatan strata I (X1) tidak berpengaruh

nyata (tidak signifikan) terhadap variabel jumlah unit UKM (Y). Sedangkan

jumlah tamatan diploma III (X2) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap

perkembangan jumlah unit UKM.

4. Tamatan perguruan tinggi lulusan diploma III dan strata I berpengaruh

signifikan terhadap terhadap perkembangan jumlah unit UKM di Indonesia ( sig:



0,000), Sumbangan yang diberikan oleh variable bebas terhadap variabel terikat

adalah 94 %. Terjadi hubungan yang erat antar variabel.

4.5 Saran

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan hasil hipotesis

penelitian ini serta simpulan yang di peroleh dari hasil analisis tersebut maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk mendukung perkembangan UKM di Indonesia, agar menyerap tenaga

kerja lebih banyak, maka diperlukan regulasi yang dapat mendorong

perkembangan usaha kecil dan menengah seperti pengurusan kemandirian

usaha, serta kurikulum yang menampilkan keterampilan hidup dan

penumbuhkembangan jiwa kewirausahaan.

2. Pemerintah diharapkan memberikan kebijakan pemberdayaan UMKM, agar

dapat meningkatkan kapasitas, produktivitas, dan daya saing UMKM.

Menjadi wahana bagi pemerintah untuk mencapai tujuan pembangunan

ekonomi, penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan, dan pengentasan

kemiskinan.

3. Diharapkan setelah penelitian ini, ada penelitian lebih lanjut mengenai

perkembangan jumlah unit UKM dengan menggunakan variabel lain, seperti

tingkat upah dan lainnya.
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